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2. Membedakan ciri–ciri fisik batu giok Beutong

berdasarkan hasil yang didapat di lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Geologi Beutong Nagan Raya

Gunung Singgah Mata, Kecamatan Beutong,

Kabupaten Nagan Raya, tempat terdapatnya batu

giok, merupakan peGunungan yang terletak di

kawasan perbatasan kabupaten Nagan Raya dan

Aceh Tengah provinsi Aceh. Di peGunungan

Singgah Mata terdapat jalur melance atau

pertemuan besar batuan metamorf dan batuan

beku. Hal ini dapat dilihat dengan ditemukannya

jenis batuan metamorf dan batuan beku dalam

suatu lokasi yang tidak berjauhan.

Batuan Beku

Batuan Metamorf

Gambar 1. Bukti Jalur Melance

Batuan metamorf di Gunung Singgah Mata

memliki kadar Nephrit dan Jadiete yang tinggi,

sehingga menimbulkan komposisi warna hijau

yang terlihat jelas pada lereng Gunung.

Gambar 2. Lereng Gunung Singgah Mata

Potensi batu giok di daerah ini tergolong cukup

besar dan banyak masyarakat lokal yang telah

melakukan penambangan batu giok. Batu giok

adalah jenis batuan yang tersusun dari mineral

Jadiet, Nephrit, Serpentin dan Vesuvianit serta

mineral pengotor lainnya, seperti Fayalite,

Diopsite, Feldspar, dan Malakit. Mineral

penyusun batu giok adalah padatan senyawa

kimia Homogen Anorganik yang berbetuk kristal

dan terbentuk secara alami (2). Klasifikasi batu

giok sendiri didasarkan pada mineral penyusun

utamanya. Dinamakan giok Nephrit jika mineral

utamanya adalah mineral Nephrit, dinamakan

giok Jadiet jika mineral utamanya Jadiet, dan giok

serpentin  jika mineral utamanya serpentin, dan

seterusnya (3).

1. Jadeit. Mineral Jadeit yang berasal dari

kelompok mineral Piroksen dengan senyawa

kimia NaFe
3+

Si2O6 jika mineral tersebut berasal

dari batuan beku karna piroksen merupakan

mineral penyusun batuan beku. Mineral Jadiet

yang berasal  kelompok mineral Inosilikat dengan

senyawa kimia NaAlSi2O6 jika mineral tersebut

berasal dari batuan Metamorf karena Inosilikat

merupakan mineral penyusun batuan Metamorf.

Jadiet memiliki sistem kristal monoklinik dengan

kekerasan 6,5-7,0 Mohs, dan berat jenis 3,4

gr/cm
3
. Jadiet dibentuk dalam batuan Metamorf di

bawah suhu yang relatif rendah dengan  tekanan

yang tinggi. Albit (NaAlSi3O8) adalah mineral

umum penyusun kulit bumi, dan memiliki berat

jenis yang lebih rendah dari  Jadeit yaitu 2,6

gr/cm
3
. Dengan meningkatnya tekanan, Albit

tertimbun kebawah, dan pada tekanan yang tinggi

membentuk mineral Jadiet dan Kuarsa. Warna

dari giok Jadiet umumnya hijau pucat, namun

karena mengandung senyawa pengotor lainnya

menyebabkan warna batu giok jadiet pun

beragam, seperti lavender, merah, kuning, coklat,

putih, hitam, dan abu-abu.

Gambar 3. Variasi warna Giok Jadiet

Variasi warna dan kekerasan giok Jadiet yang di

pengaruhi oleh mineral pengotor lainnya dapat

dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Variasi warna dan kekerasan mineral pengotor

giok Jadiet.

No Mineral Warna Kekerasan

1
Aegirin-

augite
Hijau, hijau tua 6 Mohs

2 Augit
Putih, hijau muda,

hijau tua, hitam

5.5-6.5

Mohs

3 Diopsit
Hijau tua, coklat muda,

putih, abu - abu
5-6 Mohs

4 Esseneit coklat kemerahan 6 Mohs

5 Kanoit
Merah muda coklat, coklat

kemerahan
6-7 Mohs

6 Natalyit Hijau kuning, hijau terang 7 Mohs

7 Petedunnit Hijau Tua 6 Mohs

8 Forsterit Hijau, kuning, putih 7  Mohs

9 Fayalit Kuning kehijauan, kuning 7 Mohs

10 Diopsit
Hijau tua, coklat muda,

putih, abu -abu
5- 6 Mohs

11 Felspar Merah muda, putih, coklat 6 Mohs

12 Malakit Hijau Terang 3-4 Mohs

13 Kuarsa Putih 7 Mohs
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Gambar 4. Giok Jadiet Beutong

2. Nephrit. Nephrit adalah mineral yang

termasuk kedalam kelompok mineral Amphibole

atau sering disebut kelompok mineral Tremolite,

dengan rumus kimia Ca(Mg,Fe)5Si8O22(OH)2 dan

merupakan salah satu mineral penyusun batu giok

selain Jadiet. Nephrit sedikit lebih kuat dibanding

Jadeit dalam hal ketahanan/kekerasan, dan

permukaannya sedikit lebih halus. Nephrit

memliki sistem kristal monoklinik dengan

kekerasan 6,5.-7 Mohs, dan berat jenis 2,95

gr/cm
3
, lebih rendah dibandingkan Jadiet. Nephrit

dibentuk dalam batuan Metamorf dibawah suhu

yang relatif rendah dengan  tekanan yang tinggi.

Albit (NaAlSi3O8) adalah mineral umum

penyusun kulit bumi, dan memiliki berat jenis

yang lebih rendah dari Nephrit yaitu 2,6 gr/cm
3
.

Dengan meningkatnya tekanan, Albit tertimbun

kebawah, dan pada tekanan yang tinggi

membentuk mineral Nephrit.

Warna dari giok Nephrit umumnya hijau dan juga

memiliki variasi warna lain seperti kuning, coklat,

putih, abu-abu. Hal ini dipengaruhi oleh mineral

pengotor lainnya yang beasosiasi dengan mineral

Nephrit. Variasi warna dan kekerasan giok

Nephrit yang di pengaruhi oleh mineral pengotor

lainnya dapat dilihat pada Tabel 2 .

Tabel 2. Variasi warna dan kekerasan oleh mineral

pengotor dari giok Nephrite

No Mineral Warna Kekerasan

1 Forsterit Hijau, kuning, putih 7  Mohs

2 Fayalit
Kuning kehijauan,

kuning
7 Mohs

3 Diopsit
Hijau tua, coklat muda,

putih, abu - abu
5- 6 Mohs

4 Felspar
Merah muda, putih,

coklat
6 Mohs

5 Malakit Hijau Terang 3-4 Mohs

6 Kuarsa Putih 7 Mohs

3. Serpentin. Serpentin merupakan mineral

sekunder penyusun batuan beku dan merupakan

subkelompok dari Kaolinit dengan rumus kimia

Mg6Si4O10(OH)8 yang dihasilkan dari alterasi

Hidrotermal dari Magnesium Silikat (kebanyakan

Peridotit) di dalam magma.  Serpentin merupakan

kelompok mineral polimorfik. Mineral ini

memiliki dasar rumus kimia yang sama namun

struktur kristalnya berbeda.

Berikut adalah daftar mineral tersebut: Serpentin

Mg6Si4O10(OH)8 sistem kristal monoklinik,

Antigorite (Mg,Fe)3Si2O5(OH)4 sistem kristal

monoklinik, Clinochrysotile Mg3Si2O5(OH)4

Sistem kristal monoklinik, Lizardite

Mg3Si2O5(OH)4 Sistem kristal trigonal dan

heksagonal, Orthochrysotile Mg3Si2O5(OH)4

Sitem kristal ortorombik, Parachrysotile

(Mg,Fe)3Si2O5(OH)4 Sitem krsital ortorombik.

Serpentin memliki sistem kristal monoklinik

dengan kekerasan 2,5-5,5  Mohs, dan berat  jenis

2,44-2,62 gr/cm
3
.

Gambar 5. Giok Serpentin Beutong

Warna giok Serpentin umumnya hijau kehimatan

namun juga dapat di jumpai dalam warna hijau

tua, hijau kekuningan, putih, kuning kecoklatan,

merah kecoklatan, dan hitam. Variasi warna dari

giok Serpentin dipengaruhi oleh mineral

pengotornya seperti Kromit, Olivin, Garnet,

Kalsit, Biotit, dan Talk. Variasi warna dan

kekerasan oleh mineral pengotornya dalam di

lihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Variasi warna dan kekerasan mineral pengotor

giok Serpentin

No Mineral Warna Kekerasan

1 Kromit
hitam kecoklatan

hitam gelap
5.5 Mohs

2 Olivin

Hijau, hijau

kekuningan, coklat

kehijauan, hitam

6.5-7 Mohs

3 Garnet Merah, hijau 6.5-7.5 Mohs

4 Kalsit
Putih, kuning, hijau,

abu-abu , hitam
3 Mohs

5 Biotit Hitam, coklat, kuning 2.5 Mohs

6 Talk Hijau, abu -abu, putih 2.7-2.8 Mohs

4.  Vesuvianit. Vesuvianit merupakan mineral

penyusun batu Gamping, yang kemudian

mengalami metamorfosis dan membentuk mineral

Vesuvianit dengan rumus kimia

(Ca,Na)19(Al,Mg,Fe3+)13(Ba,Al,Fe3+)5 (Si2O7)4

(SiO4)10(OH,F,O)10. Vesuvianit memiliki sitem



Nurul Aflah et al.:  Clasification of Jades.… Jurnal Natural Vol. 14 No. 2,  September 2014

22

kristal Tetragonal dengan berat jenis 3,32-3,43

g/cm
3

dan kekerasan 6,5-7 Mohs. Warna dari giok

Vesuvianit umumnya coklat dan kuning, namun

juga bisa hadir dalam warna kuning kehijauan,

hijau, kuning kecoklatan dan ungu muda. Variasi

warna dan kekerasan batu giok Vesuvianit oleh

senyawa pengotornya dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 4. Variasi warna dan kekerasan mineral pengotor

giok Vesuvianit

No Mineral Warna Kekerasan

1 Augit
putih, hijau muda,

hijau tua, hitam
5.5-6.5 Mohs

2 Diorit Merah, coklat, hitam 5.5 Mohs

3
Ferro-

hornblende

Hitam, hijau tua,

coklat
5 -6 Mohs

4
Magnesio-

hornblende
Hijau, Hitam 5 -6 Mohs

5 Aerinite Biru, biru kehijauan 3 Mohs

Gambar 6. Giok Vesuvianit Beutong

Kesimpulan

1. Ditemukan berbagai jenis batu giok di Gunung

Singgah Mata merupakan hasil dari adanya

jalur melance di daerah tersebut.

2. Warna dan kekerasan batu giok di kawasan ini

sangat lah bervariasi, hal ini dipengaruhi oleh

mineral-mineral penyusunnya yang berbeda,

senyawa mineral pengotor dan asosiasi batuan

tempat terbentuk mineral penyusun batu giok

juga menjadi salah satu penyebab variasi

warna ini.
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